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Abstrak
 

Kekerasan seksual yang terjadi di gereja masih didiamkan. Secara khusus kekerasan seksual yang dilakukan

oleh laki-laki pendeta kepada perempuan calon pendeta dan perempuan pendeta muda di gereja. Posisi

subordinat mereka secara struktural maupun hirarkis di gereja menjadikan mereka rentan terhadap pelecehan

seksual. Tak mudah bagi perempuan calon pendeta dan perempuan pendeta muda korban pelecehan seksual

untuk mengungkapkan pelecehan yang mereka alami. Dari latar belakang itu, penelitian ini bertujuan untuk

menarasikan narasi perempuan calon pendeta dan pendeta muda korban kekerasan seksual dan mendalami

agensi mereka terhadap politik nama baik dalam imajinasi patriarki yang masih hidup di gereja. Perlawanan

mereka terhadap pelecehan dan bentuk intimidasi lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan

perspektif feminis terhadap pengalaman perempuan korban dan menjadikan metode women interview

women untuk mendapatkan data dari narasi subjek.  Data tersebut dianalisa dengan pemikiran Mary Daly

tentang Beyond God The Father, sebagai realitas yang dilampaui perempuan ketika memiliki kesadaran

kritis terhadap imajinasi patriarki di gereja. Teori Agensi dari Sherry B Ortner yang menawarkan tiga

komponen yakni intensionalitas, konstruksi budaya dan relasi agensi dengan kekuasaan. Selain itu,

kekerasan seksual yang terjadi di gereja dianalisa dengan menggunakan teori seksual politic (Katte Millet)

dan konstruksi gender yang cacat dari Dorothy Dinnerstein. Hasilnya menunjukan bahwa intensionalitas

subjek dibentuk dari kesadaran kiritis yang dimiliki oleh perempuan dari pengetahuan, pengalaman dan

emosinya ketika menghadapi pelecehan seksual. Intensionalitas itu melampaui imajinasi patriarki dan politik

nama baik yang seringkali menjadi alasan pelecehan seksual di gereja tidak diungkapkan. Selain itu, ruang

imajinasi menjadi cara mereka membangun harapan tentang gereja yang lebih aman dari perspektif korban.

......Sexual violence that occurs in the church is still kept quiet; silenced. In particular, the sexual violence

committed by male priest to female priest candidates and young female priest in the Christian church. Their

subordinate position in the church structurally and hierarchically makes them vulnerable to sexual

harassment. It is not easy for women priest candidate and young women priest who are victims of sexual

harassment to reveal the harassment they experience. From that background, this research aims to narrate the

narrative of women candidates for pastors and young pastors who are victims of sexual violence and explore

their agency for the politics of reputation in the patriarchal imagination that is still alive in the church. Their

resistance to harassment and other forms of intimidation. This research was conducted with a feminist

perspective approach to the victim's female experience and through the women interview women method to

obtain data from the subject's narrative.  This research is analyzed with Mary Daly's thoughts on Beyond

God The Father, as a reality that women surpass when they have a critical awareness of the patriarchal

imagination in the church; Ortner's Agency Theory in which offers components such as intentionality,

cultural construction, and agency relations with power; Millet’s offers   theory of sexual politics analyzed

sexual violence in the church; Dinnerstein’s the flawed gender construction. This research founds that the
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informants’ intentionality is formed from the critical consciousness possessed by women from their

knowledge, experiences and emotions when facing sexual harassment. That intentionality goes beyond the

patriarchal imagination and ideology in the politics of sexuality because each subject has a different way of

resisting. In addition, the imagination space became their way of building hope about a safer church from

the perspective of the victim.


